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ABSTRAK

Masalah umum dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan
menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode The Power Of Two pada siswa
kelas VIII ASekolah Menengah Pertama Negeri 6 Temunak tahun pelajaran 2016/2017. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa metode The Power Of Two dapat meningkatkan
kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 6
Tempunak. Hal tersebut digambarkan sebagai berikut: aktivitas siswa dalam pembelajaran
menganalisis unsur intrinsik teks drama pada siklus | berlansung dengan baik dan siswa
mengaikuti pembelajaran dengan baik, tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang aktif
mengikuti pembelajaran. Pada siklus Il berjalan dengan lancar dan siswa yang terlihat sangat
antusias dan termotivasi. Ada pun nilai tertinggi pada siswa pada siklus | yakni 90 dan yang
terendah 65 sedangkan pada siklus Il nilai tertinggi siswa yaitu 92,5 dan yang rendah
67,5.Kemampuan rata-rata menganalisis unsur intrinsik teks drama pada siklus | adalah
78,95% dan pada siklus Il 89,47%. Jadi persentase peningkatan dari siklus | ke siklus II
adalah 10,52%.

Kata kunci: Unsur intrinsik teks drama, The Power Of Two

ABSTRACT

The general point of this research is: can the ability of the students of
SekolahMenengahPertamaNegeri 6 Tempunak, Class VIII A, school year 2016/2017 to
analyze intrinsic elements of drama text be increased using the method ofThe Power of Two.
The result of this research shows that by using the method of The Power of Two there is an
increase of ability to analyze intrinsic elements of drama text in the students of class VIII
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ASMPNegeri 6 Tempunak. These results can be shown as follows: the students’ activities in
analyzing intrinsic elements in drama text during the first cycle was carried out well and
there was good student participation. In the second cycle the teaching went smoothly and the
students were enthusiastic and motivated, even though there still were several students that
were not actively participating in classroom activities.There is also the highest value on the
students in the first cycle of the lowest namely 90 and 65, while in the second cycle students
the highest score of 92,5 and a low 67,5. The average score of analyzing the intrinsic
elements of drama text in the first cycle was 78,95% and in the second cycle it was 89,47%.
The percentage Increasing from cycle I to cycle 11 was 10,52%.

Key words: Intrinsic elementsof Drama Text, The Power Of Two

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil pra-observasi padasaatdi kelas VIII SMP Negeri 6 Tempunakdilihat
bahwa kemampuan siswa menganalisis unsur intrinsik teks drama belum cukup memuaskan.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai menganalisis unsur intrinsik teks drama yang mereka
proleh. Dari hasil praktek materi menganalisis unsur intrinsik teks drama siswa kelas VIII A
SMP Negeri 6 Tempunak mendapatkan nilai dengan rata-rata 50-70. Sedangkan KKM yang
harus diperoleh pada pelajaran bahasa Indonesia di sekolah tersebut adalah 74, jadi yang
tuntas dalam pelajaran tersebut hanya 31% dengan jumlah 12 orang dan yang tidak tuntas
69% dengan jumlah 26 orang jadi keseluruhannya 38 orang. Artinya kemampuan
menganalisis unsur intrinsk teks drama siswa kelas VIII A SMP Negeri 6 Tempunak masih
kurang, hal tersebut dikarenakan beberapa hal, diantaranya siswa kurang menyukai materi
menganalisis unsur intrinsik teks drama, perasaan malu dan tidak percaya diri serta sibuk
beraktivitas sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan guru itulah yang menjadi alasan
kurangnya kemampuan menanalisis unsur intrinsik teks drama.

Guru sebagi faktor utama dalam keberhasialan belajar mengajar dituntut memiliki
kemampuan untuk menyampaikan bahan pembelajaran kepada siswa dengan baik dan
bermakna. Untuk itu guru perlu mendapat pengetahuan tentang bahan pembelajaran
metodenya. Kenyataan dikelas sering ditemukan faktor yang kurang mendukung pada
keberhasilan belajar mengajar antara lain: guru belum menerapkan metode pembelajaran
inofatif, guru cenderung memberikan teori-teori menganalisis unsur intrinsik teks drama,

pembelajaran berpusat pada guru, kemampuan guru dalam mengelolah kelas masih kurang.
34
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Sehubungan dengan kenyataan tersebut perlu dikembangkan usaha perbaikan yang telah

mendasar, salah satunya adalah berhubungan dengan peningkatan kualitas proses belajar
mengajar di kelas, yaitu melalui pembelajaran yang menggunakan metode baru yakni metode
The Power Of Two. Penggunaan metode The Power Of Two akan lebih baik karena
melibatkan siswa secara langsung dalam penggunaannya, sebab dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar akan lebih kreatif dalam pembelajaran. Dalam
pelaksanaan kegiatan mengajar, guru harus menjadi fasilitator yang baik, sehingga proses
pembelajaran yang sudah dirancang akan terlaksana dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul: “Peningkatan Kemampuan Menganalisis Unsur Intrinsik Teks Drama
Menggunakan Metode The Power Of Twopada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 6Tempunak
Tahun Pelajaran 2016/2017°°. Penelitian ini akan dilakukan dengan metode deskriptif dengan
bentuk penelitian tindakan kelas.

Dari masalah di atas dapat dijelaskan sedikit tentang pengertian drama dan penggunaan
metode The Power Of Two: Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti
berbuat, berlaku, bertindak, atau beraksi.lstilah drama dewasa ini sering disamakan dengan
teater (Waluyo, 2003:2 dalam jurnal Cahyaningtyas Utami, 2014). Pendapat lainnya juga
mengatakan drama merupakan suatu genre sastra yang ditulis dalam bentuk dialog-dialog
dengan tujuan untuk dipentaskan sebagai suatu seni pertunjukan (Hasanuddin 1996:7dalam
jurnal Cahyaningtyas Utami, 2014).

Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang diproyeksikan di atas pentas.Melihat
drama penonton seolah melihat kejadian dalam masyarakat. Kadang-kadang konflik yang
disajikan dalam drama sama dengan konflik batin mereka sendiri. Drama adalah potret
kehidupan manusia, potret suka duka, pahit manis, hitam putih kehidupan manusia (Waluyo
2003:1dalam jurnal Cahyaningtyas Utami, 2014). Drama adalah cerita yang dipentaskan,
suatu cerita yang baru dapat dinikmati apabila sudah diwujudkan dengan gerak-gerik dan

lawankata di atas pentas atau panggung (Suharianto 2005:71 dalam jurnal Cahyaningtyas
Utami, 2014).
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Naskah drama adalah barang cetak atau naskah tertulis yang berbentuk dialog,

menggambarkan watak seseorang dalam kehidupan, memiliki kesatuan dan berfungsi sebagai
naskah sastra (untuk dibaca) maupun sebagai naskah untuk dipentaskan. Sebagaimana telah
disebutkan di atas ada karya drama yang memang tepat dan cocok untuk dipentaskan, tetapi
tidak sedikit pula hanya sesuai untuk dibaca sendiri sebagaimana sebuah novel atau prosa
lainya. Kelayakan atau kekuranglayakan sebuah naskah untuk dipentaskan, bukan saja karena
bentuk penulisanya yang seperti prosa, tetapi juga dapat terjadi pada karya drama yang secara
fisik telah memenuhi kriteria sebuah karya drama (Budianto, 2006:111dalam jurnal Evin
Nikamah, dkk, 2012).

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun Kkarya sastra itu sendiri
(Nurgiyantoro,2005:23 dalam jurnal Haninah, 2013).Yang termasuk dalam unsur intrinsik
drama adalah tema, alur/plot, tokoh dan penokohan, latar/setting, sudut pandang, dan amanat.

Tema cerita adalah pokok pikiran dalam sebuah karangan.Atau, dapat diartikan pula
sebagai dasar cerita yang ingin disampaikan oleh penulisnya (Lutters, 2004:41 dalam jurnal
Evin Nikamah, dkk, 2014). Yang dimaksud dengantokoh adalah pelaku yangmengemban
peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalinsuatu cerita. Sedangkan
cara pengarang penampilkan tokoh atau pelakudinamakan dengan penokohan (Aminuddin
1987:67dalam jurnal Evin Nikamah, dkk, 2014).

Plot atau alur adalah pola dasar dari kejadian-kejadian yang membangun aksi yang
penting dalam sebuah drama.Plot drama harus dibangun mulai dari awal, lalu terdapat
kemajuan-kemajuan, dan penyelesaian masalah yang diberikan kepada penonton (Lutters,
2004:50dalam jurnal Evin Nikamah, dkk, 2014). Latar adalah segala sesuatu yang mengacu
kepada keterangan mengenaiwaktu, ruang, serta suasana peristiwanya. Pada teks drama yang
diidentifikasisiswa meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana (Lutters,
2004:34dalam jurnal Evin Nikamah, dkk, 2014).Sudut pandang adalah tempat dimana
seorang pengarang melihat sesuatu.Sudut pandang ini tidak diartikan sebagai penglihatan atas
suatu barang dari atas atau dari bawah, tetapi bagaimana kita melihat barang itu dengan

mengambil suatu posisi tertentu.
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Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca naskah

atau penonton drama. Pesan ini tidak disampaikan secara langsung, tapi lewat naskah drama
yang ditulisnya atau lakon drama itu sendiri.

Seperti metode pembelajaran kooperatif lainnya, praktek pembelajaran dengan metode
The Power Of Two diawali dengan mengajukan pertanyaan. Diharapkan pertanyaan yang
dikembangkan adalah pertanyaan yang membutuhkan pemikiran kritis (Agus Suprijono,
2012:100) Pendapat lain mengatakan Model pembelajaran aktif dengan metode The Power of
Two adalah pembelajaran kekuatan dua kepala yang digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran yang kooperatif dan untuk menegaskan pentingnya serta manfaat sinergi,
karena dua kepala jauh lebih baik dari pada satu kepala (Silberman 2010: 171 dalam jurnal
Charisma Dita Ayuningtyas 2013).

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa metode The Power Of Two artinya
menggabungkan kekuatan dua orang. Menggabungkan kekuatan dua orang dalam hal ini
adalah membentuk kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua. kegiatan ini
dilakukan agar muncul sinergi, yaitu dua orang atau lebih itu lebih baik dari pada satu
orang.Aktifitas pembelajaran The Power Of Two ini digunakan untuk mendorong
pembelajaran kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua orang.
Metode ini mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih baik dari pada berpikir

sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitiankualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di
dalam dunia, dari segi konsep, prilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.
Kembali pada definisi di sini dikemukakan tentang peranan penting dari apa yang seharusnya
diteliti yaitu konsep, prilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti (Jane
Richie dalam Lexy J. Moleong 2012:6). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif.Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat dll) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang

tampak atau sebagai mana mestinya.
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Bentuk penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitiantindakan

(action research) adalah merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang
dilakukan oleh para pelaku atau partisipan dalam suatu masyarakat (termasuk dalam bidang
pendidikan) yang bertujuan untuk: memperbaiki kehidupan masyarakat atau praktik
pendidikan, memahami apa yang menjadi pekerjaannya, dan situasi dimana pekerjaan itu
dilakukan (Kemmis, 1983 dalam Epon Ningrum 2014:18). Adapun pendapat lain mengatakan
penelitian tindakan pendidikan (educational action research) adalah studi yang dilaksanakan
secara sistematis dalam upaya memperbaiki praktik-praktik pendidikan dengan melakukan
tindakan praktis secara reflektif dari tindakan tersebut (Ebbut, 1985 dan Hopkins 1993 dalam
Epon Ningrum 2014:19). Langkah-langkah PTK dalam penelitian ini secara lengkap dapat
dilihat pada gambar berikut:

[ Perencanaan

|
Siklus | —-[ Refleksi

N [ Perbaikan Rencana ]
_[ Tindakan/observas |<—

[ Perencanaan

Siklus 11 —{ Refleksi ]

—[ Tindakan/observas ]4—

A 4

[ Dan Seterusnya ]

Gambar 3.1 modelHopkins dalam Epon Ningrum (2014:56)
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PEMBAHASAN

Siklus |

1. Perencanaan
Adapun hal-hal yang direncanakan pada penelitian tindakan tentang peningkatan
kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama mengunakan metode The Power Of
Two pada kelas VIII A SMPN 06 Tempunak sebagai berikut.
a. Menyiapkan RPP berdasarkan SK dan KD yang sesuai dengan materi menganalisi
unsur intrinsik teks drama pada siswa kelas VI1II A.
b. Membuat lembar observasi guru dan siswa yang sesuai dengan metode The Power
Of Two.
c. Membuat lembar wawancara kepada guru dan siswa.
d. Menyiapkan soal tes dan lembar teks drama.
e. Menyiapkan aspek penilaian unsur intinsik teks drama.
2. Pelaksanaan
Siklus Idilaksanakan pada tanggal 7 September 2016 dan 9 September 2016.
Pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas VIII A dengan jumlah siswa 38 orang.Pada
pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru. Peneliti melaksanakan pembelajaran
dengan menerapkan metode The Power Of Two. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan apa yang telah dirancang di RPP siklus 1.
3. Observasi
Pada tahap ini observer melakukan observasi terhadap guru dan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran menganalisis unsur intrinsik teks drama melalui penerapan
metode The Power Of Two. Pengamatan dilakukan oleh observer selama proses
pembelajaran berlangsung mulai dari awal hingga akhir pemlajaran menggunakan lembar
observasi yang telah disusun. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
kondisi pelakasanaan metode The Power Of Two serta mengetahui seberapa besar metode
The Power Of Two dapat menghasilkan perubahan pada peningkatan kemampuan

menganalisis unsur intrinsik teks drama.
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4. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilaksanakan pada siklus | tentang
peningkatan kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode
The Power Of Twopada siswa kelas VIII A Sekolah Menengah Pertama Negeri 06
Tempunak, yaitu keaktifan siswa sudah meningkat dari yang sebelumnya. Siswa yang
sudah mulai semakin aktif dalam proses pembelajaran, yaitu adanya keberanian siswa
untuk bertanya apabila ada yang belum dipahami, berani mengungkapkan pendapat serta
respon positif terhadap pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan metode The
Power Of Two. Siswa juga aktif berdiskusi dalam kelompoknya untuk menentukan unsur
intrinsik teks drama meskipun, ada beberapa siswa yang kurang serius dan terlihat hanya
ikut-ikutan saja atau kurang antusias untuk menerima pelajaran.Suasana pembelajaran di
kelas sudah terkesan santai atau rileks sehingga dapat mengurangi rasa tegang, dan siswa
merasa lebih mudah untuk belajar menganalisis unsur intrinsik teks drama.Apabila dilihat
dari nilai tes siswa menganalisis unsur intrinsik teks drama juga mengalami peningkatan
dari hasil tes sebelumnya, meskipun kelas masih belum mencapai ketuntasan belajar. Nilai
tes siswa menganalisis unsur intrinsik teks drama pada siklus I memperoleh nilai rata-rata
adalah 76,58 dari 38 siswa, yang tuntas menganalisis unsur intrinsik teks drama pada
siklus | sebanyak 30 siswa dengan presentase 78,95%. Ketuntasan belajar klasikal siswa
78,95%. Angka ini masih belum sesuai dengan harapan yakni >85%.Berdasarkan hasil
tersebut, maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus Il. Tindakan yang akan
direncanakan pada siklus Il, yaitu guru masih terus memberimemotivasi pada siswa
supaya lebih aktif untuk terlibat dalam setiap pembelajaran dan memberi latihan atau tugas
kepada siswa untuk membiasakan mereka belajar, serta memberi bimbingan atau
pengarahan kepada siswa, khususnya bagi siswa yang belum mampu menganalisis unsur

intrinsik teks drama dengan baik.

Siklus 11

1. Perencanaan
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Seperti siklus I, kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus Il adalah a)

mempersiapkan RPP menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode The
Power Of Two yang materinya masih sama pada siklus I, b) menyiapkan lembar observasi
guru dan siswa c) menyiapkan lembar tes dan lembar teks drama pada siklus Il dan, d)
mengoreksi hasil jawaban siswa dalam pelaksanaan siklus 1. Pembelajaran masih disusun
bersama guru kelas agar rencana pembelajaran berjalan sesuai kondisi kelas penelitian.
2. Pelaksanaan
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal, 14 September 2016 dan 16 September 2016.
Pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas VIII A dengan jumlah siswa 38 orang.Pada
pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru. Peneliti melaksanakan pembelajaran
dengan metode The Power Of Two. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan apa yang telah dirancang pada RPP siklus II.
3. Observasi
Pada tahap ini observer melakukan observasi terhadap guru dan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran menganalisis unsur intrinsik teks drama mneggunakan
metode The Power Of Two Pengamatan dilakukan oleh observer selama proses
pembelajaran berlangsung mulai dari awal hingga akhir pembelajaran menggunakan
lembar observasi yang telah disusun. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang kondisi pelakasanaan metode The Power Of Two serta mengetahui seberapa besar
penerapan metode The Power Of Two dapat menghasilkan perubahan pada peningkatan
kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama.
4. Refleksi
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilaksanakan pada siklus Il tentang
peningkatan kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode
The Power Of Two pada siswa kelas VIII ASekolah Menengah Pertama Negeri 06
Tempunak, sudah menunjukan perubahan yang berarti. Dari hasil observasi atau
pengamatan kepada guru dan siswa di dalam kelas, yaitu guru sudah dapat melaksanakan
semua aspek yang diamati dengan lebih baik dari siklus sebelumnya. Guru sudah semakin

aktif dan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Siswa lebih
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aktif terlibat dalam setiap proses pembelajaran di kelas walaupun masih ada beberapa

yang belum aktif. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti proses pembelajaran
menganalisis unsur intrinsik teks drama dan bisa mengikuti pembelajaran dengan lebih
tertib. Jika dilihat dari nilai tes menganalisis unsur intrinsik teks drama siswa mengalami
peningkatan dari hasil tes sebelumnya. Nilai tes siswa menganalisis unsur intrinsik teks
drama pada siklus 1l memperoleh nilai rata-rata adalah 83,84 dari 38 siswa. Yang tuntas
menganalisis unsur intrinsik teks drama pada siklus Il sebanyak 34 siswa dengan
presentase 89,47%. Ketuntasan belajar klasikal siswa 89,47%. Apabila dikaitkan dengan
kriteria ketuntasan belajar klasikal, angka ini sudah melewati batas yakni 85% ketuntasan.
Dilihat dari hasil tes tersebut, maka penelitian ini dicukupkan sampai pada siklus II.
Berdasarkan hasil belajar siswa, secara umum menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode The Power Of

Two sangat signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil atau perolehan nilai tes siswa

menganalisis unsur intrinsik teks drama pada pra siklus ke siklus I dan ke siklus Il. Perolehan

nilai siswa berdasarkan pra siklus, siklus I ke siklus Il dijabarkan sebagai berikut:

1. Total persentase kelulusan pra siklus rata-rata adalah 68,42%, sedangkan persentase siswa
yang tidak lulus adalah 31,58%. Sementara persentase kelulusan siklus | rata-rata adalah
78,95%, sedangkan persentase siswa yang tidak lulus adalah 21,05%. Kemudian
persentase kelulusan siklus Il rata-rata adalah 89,47%, sedangkan persentase yang tidak
lulus adalah 10,53%. Peningkatan persentase kelulusan pra siklus ke siklus | adalah
10,53% dan dari siklus I ke siklus Il yaitu 10,52%.
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Gambar 1

Perbandingan Persentase Pra-siklus, Siklus I dan Siklus 11
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2. Peningkatan kelulusan pada kriteria ketuntasan minimal ditingkat kopetensi dasar dan
indikator yang diajukan, yaitu hasil belajar Bahasa Indonesia pada kopetensi dasar 7.1
Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Teks Drama, pada pra siklus ketuntasan mencapai 26
(68,42%) siswa dari 38 orang. Siklus | mencapai 30 (78,47%) siswa dari 38 orang. Dan
siklus Il mencapai 34 siswa dari 38 orang. Peningkatan yang trjadi pada setiap aspek
dikarenakan siswa mulai fokus pada pembelajaran menganalisis unsur intrinsik teks
drama.

Persentase perbandingan ketuntasan kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks

drama menggunakan metode The Power Of Two pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus Il

sebagai berikut:
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Gambar 2
Persentase Perbandingan Ketuntasan Kemampuan Menganalisis Unsur Intrinsik Teks
Drama menggunakan Metode The Power Of Two pda Pra siklus, Siklus I, dan Siklus 11
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Berdasrkan tabel diatas dapat dilihat pada pra-siklus, siklus | dan siklus Il yang menjadi
tingkat kesulitan pada siswa yakni aspek tema dan amanat karena pada setiap siklus yang
terendah merupakan kedua aspek tersebut. Jadi dapat disimpulkan aspek tema dan amanat
tegolong cukup sulit.

Berdasarkan perbandingan hasil belajar bahasa Indonesia siswa pada kompetensi dasar
7.1 Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Teks Drama menggunaka Metode The Power Of Two
dari pra siklus, siklus I ke siklus 1l yang telah diuaraikan, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama pada siswa kelas VIII A Sekolah
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Menengah Pertama Negeri 6 Tempunak mengalami peningkatan yang sangat signifikan,maka

dapat peneliti kategorikan sangat baik.

Respon Siswa

Berikut ini adalah hasil wawancara siswa tentang kesan dalam pembelajaran
menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode The Power Of Two.
Wawancara dilakukan guru dengan siswa. Dalam wawancara ini semua siswa diberikan
lembar wawancara yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan seputar kegiatan belajar
mengajar, semua siswa menjawab pertanyaan pada lembar wawancara dengan baik dan
bergabai jawaban yang bervariasi.

Peneliti sebagai guru melihat dalam penelitiannya pada siklus I, hasil wawancara yang
dilakukan pada siswa sudah cukup baik walaupun masih ada beberapa siswa yang merasa
kesulitan untuk menganalisis unsur intrinsik teks drama, sedangkan pada siklus Il peneliti
melihat hasil wawancara siswa sudah lebih baik dari siklus sebelumnya dan siswa pun juga
merasa sangat senang dengan pembelajaran menganalisis unsur intrinsik teks drama
menggunakan metode The Power Of Two, jadi dari siklus I ke siklus Il terjadi peningkatan
dan dapat dikatakan menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode The
Power Of Two sudah baik.

Guru mengajukan pertanyaan melalui lembar wawancara kemudian siswa menjawab.
Secara keseluruhan siswa sangat senang dalam kegiatan pembelajaran menganalisis unsur
intrinsik teks drama menggunakan metode The Power Of Two. Namun siswa yang nilainya
rendah mengatakan mereka kesulitan untuk menganalisis teks drama tersebut karna ceritanya
terlalu panjang dan merasa tidak yakin dengan pendapat sendiri. Jadi dapat disimpulkan

bahwa secara keseluruhan siswa merasa senang dengan pembelajaran yang dilaksanakan.

Peningkatan Kemampuan Menganalisis Unsur Intrinsik Teks Drama Menggunakan
Metode The Power Of Two
Berdasarkan hasil dari persentase kelulusan pada siklus 1 mencapai 78,95% dari seluruh

aspek penilaian kegiatan awal 8 siswa masih bermain atau tidak serius, selanjutnya pada
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aspek penilaian kegiatan inti yaitu menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan

metode The Power Of Two terdapat 6 siswa tidak aktif belajar, selebihnya belajar dengan
serius. Kemudian pada kegiatan penutup terdapat 4 siswa yang masih sibuk berbicara dengan
teman satu meja.

Selanjutnya berdasarkan hasil dari persentase kelulusan pada siklus Il mencapai
89,47% dari seluruh aspek penilaian kegiatan awal 4 siswa masih main dengan teman,
selanjutnya pada kegiatan inti terlihat 2 siswa sibuk sendiri. Pada kegiatan penutup terdapat 2
siswa yang masih sibuk berbicara dengan teman satu meja. Dengan demikian berdasarkan
observasi keaktifan siswa dalam proses belajar pembelajaran menganalisis unsur intrinsik
teks drama menggunakan metode The Power Of Two menunjukkan cukup banyak siswa yang
aktif belajar, meskipun masih terlihat beberapa siswa yang lain belum secara aktif mengikuti
pembelajaran menganalisis unsur intrinsik teks drama. hal ini dapat terlihat dari persentase
kelulusan tes menganalisis unsur intrinsik teks drama pada siklus 11 telah mencapai 89,47%
atau naik 10,52 poin dari siklus | yaitu 78,95% dan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode The Power Of Two meningkat

dan tergolong baik.

Penerapan Metode The Power Of Two
Berdasarkan hasil dari persentase kelulusan pada siklus | mencapai 78,95% dari seluruh
aspek penilaian kegiatan awal 8 siswa masih bermain atau tidak serius, selanjutnya pada
aspek penilaian kegiatan inti yaitu menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan
metode The Power Of Two terdapat 6 siswa tidak aktif belajar, selebihnya belajar dengan
serius. Kemudian pada kegiatan penutup terdapat 4 siswa yang masih sibuk berbicara dengan
teman satu meja. Pada siklus Il mencapai 89,47% dari seluruh aspek penilaian kegiatan awal
4 siswa masih main dengan teman, selanjutnya pada kegiatan inti terlihat 2 siswa sibuk
sendiri.
Pada kegiatan penutup terdapat 2 siswa yang masih sibuk berbicara dengan teman satu
meja. Dengan demikian berdasarkan observasi keaktifan siswa dalam proses belajar

pembelajaran menggunakan metode The Power Of Twopada pmata pelajaran menganalisis
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unsur intrinsik teks drama menunjukkan cukup banyak siswa yang aktif belajar, meskipun

masih terlihat beberapa siswa yang lain belum secara aktif mengikuti pembelajaran
menganalisis unsur intrinsik teks drama. hal ini dapat terlihat dari persentase kelulusan tes
menganalisis unsur intrinsik teks drama pada siklus Il telah mencapai 89,47% atau naik 10,52
poin dari siklus | yaitu 78,95%. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode The Power Of Two

dapat meningkatkan kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama dan tergolong baik.

SIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil serta pembahasannya dapat di simpulkan sebagai
berikut:

1. Penggunaan metode The Power Of Two pada siklus I dan siklus Il berjalan dengan baik
dan siswa mengikuti pembelajaran dengan baik, tetapi ada beberapa siswa yang tidak aktif
mengikuti pembelajaran. Pada siklus | kegiatan awal 6 siswa yang tidak aktif dalam
pembelajaran dan pada siklus Il mengalami perubahan dari 6 siswa yang tidak aktif
menjadi 2 siswa yang tidak aktif, pada kegiatan inti siklus | terdapat 6 siswa yang tidak
terlibat aktif dalam pembelajaran dengan alasan tertentu dan pada siklus Il mengalami
perubahan dari 6 siswa menjadi 2 siswa yang tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran
dengan alasan tertentu. Dengan demikian proses pembelajaran setelah melaluai tindakan I-
Il mengalami peningkatan dan pada siklus kedua hanya beberapa siswa yang tidak aktif.

2. Peningkatan kemampuan menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan metode
The Power Of Two pada siswa kelas VIII A Sekolah Menengah Pertama Negeri 6
Tempunak, hal tersebut terlihat pada dua siklus yang dilakukan yaitu pada siklus I nilai
rata-rata kelulusan yaitu 78,95% dan kembali meningkat pada siklus Il yaitu dengan rata-
rata kelulusan 89,47%.

3. Respon siswa baik karena pelajaran menganalisis unsur intrinsik teks drama menggunakan
metode The Power Of Two yang diterapkan guru membuat siswa senang dan cara guru
memberikan pelajaran materi menganalisis unsur intrinsik teks drama sangat menarik dan

menyenangkan.
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